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Pentingnya sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia tidak perlu 

diragukan lagi. Disamping peranan sektor pertanian terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB), sektor ini juga sangat berperan terhadap penyediaan lapangan kerja, 

penyediaan penganekaragaman menu-makan, kontribusinya untuk mengurangi 

jumlah orang-orang miskin di pedesaan, dan peranannya terhadap nilai devisa yang 

dihasilkan dari ekspor 

Secara umum pertanian terdiri dari tanaman pangan, tanaman perkebunan, 

dan tanaman hortikultural. Tanaman perkebunan memiliki kontibusi besar terhadap 

peningkatan devisa negara karena tanaman hasil perkebunan menjadi salah satu 

barang ekspor utama Indonesia. Tanaman perkebunan memiliki karakteristik yang 

dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu tanaman tahunan dan tanaman 

semusim. Tanaman tahunan merupakan tanaman yang membutuhkan jangka waktu 

panjang dari tanam sampai berproduksi seperti halnya tanaman kopi. 

Pemasaran merupakan proses yang harus dilalui petani sebagai produsen 

untuk menyalurkan produknya hingga sampai ke tangan konsumen. Seringkali 

dijumpai adanya rantai pemasaran yang panjang dengan banyak pelaku pemasaran 

yang terlibat. Akibatnya, balas jasa yang harus diambil oleh para pelaku pemasaran 

menjadi besar yang akhirnya akan mempengaruhi tingkat harga. Dalam sisitem 

pemasaran kopi sering terjadi perbedaan harga yang tinggi antara petani dengan 

konsumen. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh panjangnya rantai pemasaran yang 

dilalui sehingga tingginya biaya pemasaran yang dikeluarkan yang  berdampak 

pada harga ditingkat konsumen yang tinggi sehingga margin pemasaran yang 

deperoleh juga tinggi. Menurut Daniel (2002) bahwa semakin panjang saluran maka 

marjin pemasaran akan semakin besar. Semakin besar jumlah marjin akan semakin 

mengindikasikan saluran tersebut semakin tidak efisien, begitu sebaliknya semakin 

kecil jumlah marjin semakin efisien saluran pemasaran yang ada.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendiskripsikan saluran 

pemasaran kopi dan aktivitas pemasaran kopi di Desa Ngenep Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang.dan untuk mengetahui efisiensi pemasaran kopi 

dilihat dari besar margin, share margin, integrasi pasar dan elastisitas transmisi 

harga kopi pada masing-masing saluran pemasaran kopi di Desa Ngenep 

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

Metode yang digunakan untuk analisis data yaitu menggunakan metode 

analsisi diskriptif dan metode analisis kuantitatif. Metode yang digunakan untuk 
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pengambilan data petani menggunakan purposive sampling. Untuk menentukan 

besarnya sampel petani kopi dapat menggunakan rumus dari teori slovin dan untuk 

mengetahui sampel lembaga pemasaran menggunakan snowball sampling.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskiptif untuk menguraikan hasil pengamatan dilapangan dalama bentuk kalimat 

tentang saluran pemasaran dan aktivitas pemasaran kopi. Sedangkan untuk 

mengetahui efisiensi pemasaran digunakan alat ukur besar margin tiap lembaga 

pemasaran dan share.  

Hasil penelitian Dalam pemasaran hasil produksi kopi petani di Desa Ngenep, 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang terdapat 2 saluran pemasaran yang 

terlibat dalam mendistribusikan kopi dari produsen hingga ke konsumen: 

a. Saluran I: Petani- Pedagang Pengumpul- Konsumen. 

b. Saluran II: Petani- Pedagang Pengumpul- Pedagang Besar- Perusahaan. 

Proses yang terjadi di pedagang pengumpul dari kedua saluran pemasaran 

meliputi proses pembelian, penimbangan, pengeringan, huller dan pengemasan. 

sedangkan proses yang terjadi pada pedagang besar pada saluran II meliputi 

pembelian, penimbangan, pengeringan, grading dan pengemasan. proses grading 

yang dilakukan pedagang besar dalam saluran II menghasilakan kopi dengan grade 

A sebesar 75% dan Grade B 25%. Dari kedua saluran yang terlibat dalam 

mendistribusikan kopi di Desa Ngenep, Kecamatan Karangploso, Kabupaten 

Malang dilahat dari margin yang lebih efisien yaitu pada saluran II dengan nilai 

margin yang lebih kecil dari saluran I yaitu sebesar Rp. 18.576/Kg, sedangkan 

margin pada saluran I sebesar Rp.18.950/Kg.  Efisiensi margin pada saluran I yaitu 

sebesar 77,34%, saluran II sebesar 76,60. Semakin rendah nilai efisiensi margin 

maka semakin efisien pemasaran yang dilakukan. Integrasi pasar yang terjadi 

adalah pasar persaingan tidak sempurna yang dimana struktur pasar merupakan 

pasar monopsoni yang dikarenakan nilai koefisien regresi < 1 dan terdapat penjual 

lebih banyak dari pada pembeli. Akan tetapi pasar yang tebentuk antara pedagang 

pengumpul dengan pedagang besar lebih mengarah pada pasar bersaing sempurna 

yang disebabkan oleh nilai koefisien regresi mendekati 1 yang dimana perubahan 

harga ditingkat pedagang besar diikuti kenaikan harga yang tidak nberbeda jauh 

dengan perubahan harga ditingkat pedagang pengumpul. Et > 1 yang artinya jika 

harga kopi naik sebesar 1% ditingkat lembaga pemasaran diatasnya maka akan 

meningkatkan harga ditingkat produsen . Nilai Et >1 atau < 1 menunjukkan bahwa 

pemasaran kopi belum efisien yang dikarenakan oleh adanya pasar bersaing tidak 

sempurna. 

Saran Peranan kelompok tani dibutuhkan untuk merubah glondong kopi 

menjadi greenbean sehingga pendapatan petani meningkat karena harga jual kopi 

green bean lebih tinggi dari kopi glondong dengan menjual secara online Dan 

Kelompoktani menjalankan usaha bareng dengan petani dengan cara membuat 

koperasi dengan tujuan sellling cualition (Jual Bersama) sehingga dapat 

meningkatkan daya tawar petani lebih bagus sehingga mengarah pada pasar 

persaingan sempurna. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pentingnya sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia tidak perlu 

diragukan lagi. Disamping peranan sektor pertanian terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB), sektor ini juga sangat berperan terhadap penyediaan lapangan kerja, 

penyediaan penganekaragaman menu-makan, kontribusinya untuk mengurangi 

jumlah orang-orang miskin di pedesaan, dan peranannya terhadap nilai devisa yang 

dihasilkan dari ekspor (Soekartawi, 2002).  

Secara umum pertanian terdiri dari tanaman pangan, tanaman perkebunan, 

dan tanaman hortikultural. Tanaman perkebunan memiliki kontibusi besar terhadap 

peningkatan devisa negara karena tanaman hasil perkebunan menjadi salah satu 

barang ekspor utama Indonesia. Tanaman perkebunan memiliki karakteristik yang 

dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu tanaman tahunan dan tanaman 

semusim. Tanaman tahunan merupakan tanaman yang membutuhkan jangka waktu 

panjang dari tanam sampai berproduksi seperti halnya tanaman kopi. Kopi 

merupakan komoditas perkebunan yang masuk dalam kategori komoditi strategis 

di Indonesia. Indonesia merupakan pengekspor kopi terbesar keempat dunia dengan 

pangsa pasar sekitar 11% di dunia (Raharjo dan Bismo Try,2013). 

Luas areal kopi Indonesia pada periode 1983-2019 menurut keadaan tanaman 

didominasi oleh luas tanam kopi menghasilkan (LTM) mencapai 73,13%. Sisanya 

luas tanaman belum menghasilkan (LBM) sebesar 16,28% dan luas tanam tidak 

menghasilkan/ rusak (LTR) sebesar 10,60% . Perkembangan luas areal kopi 

Indonesia 1980-2019 menurut status pengusahaannya didominasi oleh kopi yang 
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diusahakan oleh rakyat atau Perkebunan Rakyat (PR) mencapai 95,40% (Pusat Data 

dan Sistem Informasi Pertanian 2019) 

Berdasarkan hasil Survei Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Buku 

Outlook Komoditas Perkebunan Kopi., konsumsi kopi rumah tangga pada 

umumnya berupa kopi bubuk. Periode tahun 2002-2018, konsumsi kopi (kopi 

bubuk di tingkat rumah tangga) per kapita cenderung mengalami penurunan 1,95% 

per tahun. Pada tahun 2002, konsumsi kopi per kapita sebesar 1,298 kg/kapita/tahun 

dan mengalami penurunan hingga 0,801 kg/kapita/tahun tahun 2018 (Pusat Data 

dan Sistem Informasi Pertanian 2019). 

Tabel 1.Volume Dan Nilai Ekspor Menurut Jenis Komoditi di Provinsi Jawa 

Timur, 2016-2018. 

Jenis Komoditi 

Volume Ekspor (Ton) Nilai FOB 

2016 2017 2016 2017 

Kayu, Barang dari Kayu  1 195 246 810   1 453 326 657   1 148 298 226   1 297 881 900  

Bahan Kimia Organik  744 669 332   734 189 630   841 061 038   901 889 543  

Tembaga  182 255 120   201 892 264   871 704 943   1 201 239 420  

Tembakau  40 991 842   49 897 436   367 242 690   440 672 285  

Kopi, The, Rempah-rempah  133 175 100   137 112 284   387 203 153   395 573 912  

Karet dan Barang dari Karet  241 530 947   257 004 237   321 535 441   446 096 111  

Kakao/Coklat  77 244 937   93 497 579   315 099 435   298 972 275  

Buah-buahan  102 867 735   208 276 760   129 322 334   183 751 335  

Lainnya  2 262 711 911   1 943 349 773   1 438 275 777   17 282 708 455  

Jumlah  13 083 527 424   12 999 912 903   18 953 016 809   19 595 464 533  

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur BPS Provinsi Jawa Timur, “Volume Dan Nilai Ekspor 

Menurut Jenis Komoditi Di Provinsi Jawa Timur, 2016-2017.” 

 

 Tabel 1. Menunjukkan volume ekspor komoditas di Provinsi Jawa Timur 

tahun 2017-2018. Volume ekspor kopi,teh dan rempah-rempah mengalami 

kenaikan dari tahun 2017 dengan volume 133 175 100 ton menjadi 137 112 284 ton 

pada tahun 2018. Sedangkan barang yang sudah disepakati oleh pihak penjual 

ataupun pembeli dalam proses export dan import (FOB) kopi, teh dan rempah juga 
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mengalami kenaikan dari 387 203 153 ton pada tahun 2016 menjadi 395 573 912 

ton pada tahun 2017. 

Kabupaten Malang adalah salah satu daerah yang unggul dalam sektor 

pertanian, terdapat banyak komoditi sektor pertanian yang dapat dihasilkan salah 

satunya yaitu kopi. Sektor pertanian memang dinilai memiliki fungsi dan peran 

strategis bagi masyarakat dan pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk 

melakukan penyuluhan dan memperdayakan petani atau kelompok tani melalui 

Gabungan Kelompok Tani, (Cantika, 2012). 

Tabel 2. Produksi Perkebunan Kopi Menerut Kabupaten/Kota di Jawa Timur 

Tahun 2006-2017 
Kabupaten 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

01 Pacitan  833   821   488   531   770   770  

02 Ponorogo  347   342   247   269   261   261  

03 Trenggalek  348   356   251   273   328   328  

04 Tulungagung  431   437   152   165   259   259  

05 Blitar  885   854   1 234   1 343   3 736   3 736  

06 Kediri  897   891   569   619   2 481   2 481  

07 Malang  7 752   7 703   8 619   9 382   11 429   11 829  

08 Lumajang  2 665   2 683   2 653   2 888   2 336   2 736  

09 Jember  3 178   3 105   2 893   3 149   10 863   11 863  

10 Banyuwangi  2 138   2 165   3 724   4 054   13 239   13 839  

Sumber: BPS, “Produksi Perkebunan Kopi Menurut Kabupaten/Kota Di Jawa Timur 

Tahun 2006-2017.” 

 

 Tabel 2. Menunjukan produksi perkebunan kopi di Kabupaten Malang. 

Kabupaten Malang mengalami kenaikan jumlah produksi kopi sejak tahun 2014 

sampai dengan tahun 2017. Pada tahun 2014 kopi yang diproduksi kabupaten 

malang sebanyak 8.619 ton, 2015 sebanyak 9.382 ton, 2016 sebanyak 11.429 ton 

dan pada tahun 2017 sebanyak 11.829 ton. Salah satu kecamatan di daerah 

Kabupaten malang yang menjadi daerah penghasil kopi yaitu Kecamatan 

Karangploso.  
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Tabel 3. Jumlah dan Luas Tanaman Komoditas Kopi Menurut Desa di 

Kecamatan Karangploso 
No Desa Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

1 Ngenep 65 52 

2 Bocek 23 18,4 

3 Donowarih 15 11,25 

4 Tawangargo 5 4,5 

5 Girimoyo 2 1,5 

Jumlah 119 87,65 

Sumber Data: Kecamatan Karangploso (2018) 

 Tabel 3. Menunjukkan produksi dan luas lahan kopi di Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang berdasarkan lokasi desa. Desa Ngenep Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang merupakan salah sata desa di Karangploso yang 

mempunyai luas lahan kopi terluas dari desa lainnya. Desa ngenep mempunyai 

lahan kopi seluas 65 Ha dengan jumlah produksi 52 ton pada tahun 2018. 

Pemasaran merupakan proses yang harus dilalui petani sebagai produsen 

untuk menyalurkan produknya hingga sampai ke tangan konsumen. Seringkali 

dijumpai adanya rantai pemasaran yang panjang dengan banyak pelaku pemasaran 

yang terlibat. Akibatnya, balas jasa yang harus diambil oleh para pelaku pemasaran 

menjadi besar yang akhirnya akan mempengaruhi tingkat harga. Dalam sisitem 

pemasaran kopi sering terjadi perbedaan harga yang tinggi antara petani dengan 

konsumen. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh panjangnya rantai pemasaran yang 

dilalui sehingga tingginya biaya pemasaran yang dikeluarkan yang  berdampak 

pada harga ditingkat konsumen yang tinggi sehingga margin pemasaran yang 

deperoleh juga tinggi. Menurut Daniel (2002) bahwa semakin panjang saluran maka 

marjin pemasaran akan semakin besar. Semakin besar jumlah marjin akan semakin 

mengindikasikan saluran tersebut semakin tidak efisien, begitu sebaliknya semakin 

kecil jumlah marjin semakin efisien saluran pemasaran yang ada.  
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. Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukannya penelitan yang berjudul 

“Analisis Efisiensi Pemasaran Kopi di Desa Ngenep Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang”. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui efisiensi 

saluran pemasaran kopi yang ada didesa tersebut. 

1.2. Rerumusan Masalah 

1) Bagaimana saluran pemasaran kopi dan aktivitas pemasaran kopi di Desa 

Ngenep Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 

2) Bagaimana efisiensi pemasaran kopi dilihat dari besar margin, share 

margin, integrasi pasar dan elastisitas transmisi harga kopi pada masing-

masing saluran pemasaran kopi di Desa Ngenep Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengidentifikasi dan mendiskripsikan saluran pemasaran kopi dan 

aktivitas pemasaran kopi di Desa Ngenep Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang. 

2) Untuk mengetahui efisiensi pemasaran kopi dilihat dari besar margin, 

share margin, integrasi pasar dan elastisitas transmisi harga kopi pada 

masing-masing saluran pemasaran kopi di Desa Ngenep Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang. 

1.4. Batasan Penelitian  

1) Penelitian dilakukan di Desa Ngenep Kecamatan Karangploso Kabupaten 

Malang. Sasaran penelitian yaitu petani kopi yang ada didesa tersebut. 
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2) Penelitian dilakukan untuk mengetahui biaya,fungsi, besar margin, efisiensi 

pemasaran, integrasi dan elastisitas saluran pemasaran kopi yang ada di desa 

tersebut. 

3) Komoditi yang dianalisi dalam penelitian ini merupakan tanaman kopi. 

4) Responden dalam penelitian ini merupakan petani kopi dan lembaga 

pemasaran yang memasarkan produksi kopi dari petani di Desa Ngenep, 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. 

5) Penelitian hanya sampai pada kopi Oc kering.  

1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat pada beberapa pihak, antara lain: 

1) Bagi Petani 

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai sumber informasi bagi pelaku 

usahatani kopi dalam memasarkan hasil produksinya guna mendapatkan 

keuntungan yang diharapkan. 

2) Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan baru bagi penulis tentang analisi 

efisiensi pemasaran kopi. 

3) Bagi Universitas  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

berikutnya terutama dalam bidang pemasaran 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitan tentang Efisiensi Pemasaran Kopi di Desa Ngenep, 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Saluran pemasaran yang digunakan petani dalam mendistribusikan hasil 

produksi kopi petani di Desa Ngenep, Kecamatan Karangploso, Kabupaten 

Malang terdapat 2 saluran pemasaran yaitu: 

a. Saluran I: Petani- Pedagang Pengumpul- Konsumen. 

b. Saluran II: Petani- Pedagang Pengumpul- Pedagang Besar- Konsumen. 

Proses yang terjadi di pedagang pengumpul dari kedua saluran pemasaran 

meliputi proses pembelian, penimbangan, pengeringan, huller dan 

pengemasan. sedangkan proses yang terjadi pada pedagang besar pada saluran 

II meliputi pembelian, penimbangan, pengeringan, grading dan pengemasan. 

proses grading yang dilakukan pedagang besar dalam saluran II menghasilakan 

kopi dengan grade A sebesar 75% dan Grade B 25%. 

2) Dari kedua saluran yang terlibat dalam mendistribusikan kopi di Desa Ngenep, 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang dilahat dari margin yang lebih 

efisien yaitu pada saluran II dengan nilai margin yang lebih kecil dari saluran 

I yaitu sebesar Rp. 18.576/Kg, sedangkan margin pada saluran I sebesar 

Rp.18.950/Kg.  Efisiensi margin pada saluran I yaitu sebesar 77,34%, saluran 

II sebesar 76,60. Semakin rendah nilai efisiensi margin maka semakin efisien 

pemasaran yang dilakukan. Integrasi pasar yang terjadi adalah pasar 

persaingan tidak sempurna yang dimana struktur pasar merupakan pasar 

monopsoni yang dikarenakan nilai koefisien regresi < 1 dan terdapat penjual 
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lebih banyak dari pada pembeli. Akan tetapi pasar yang tebentuk antara 

pedagang pengumpul dengan pedagang besar lebih mengarah pada pasar 

bersaing sempurna yang disebabkan oleh nilai koefisien regresi mendekati 1 

yang dimana perubahan harga ditingkat pedagang besar diikuti kenaikan harga 

yang tidak nberbeda jauh dengan perubahan harga ditingkat pedagang 

pengumpul. Et > 1 yang artinya jika harga kopi naik sebesar 1% ditingkat 

lembaga pemasaran diatasnya maka akan meningkatkan harga ditingkat 

produsen . Nilai Et >1 atau < 1 menunjukkan bahwa pemasaran kopi belum 

efisien yang dikarenakan oleh adanya pasar bersaing tidak sempurna. 

6.2  Saran 

1) Peranan kelompok tani dibutuhkan untuk merubah glondong kopi menjadi 

greenbeen sehingga pendapatan petani meningkat karena harga jual kopi green 

bean lebih tinggi dari kopi glondong dan menjualnya secara online. 

2) Kelompoktani menjalankan usaha bareng dengan petani dengan cara membuat 

koperasi dengan tujuan sellling Cualition (Jual Bersama) sehingga dapat 

meningkatkan daya tawar petani lebih bagus sehingga mengarah pada pasar 

persaingan sempurna. 
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